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URGENSI RULES OF ORIGIN (ROQ)

Asalnya dari
negara mana

Sederhana Kompleks
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PENGERTIAN ROO

NON -
PREFERENSI

N J]J

PREFERENSI

What's your
origin, Sir?

i
' CUSTOMS

Rules of origin are the criteria needed to determine the
national source of a product. Their importance is derived
from the fact that duties and restrictions in several cases
depend upon the source of imports.

the role of preferential rules of origin is to ensure that only goods
originating in Participating countries enjoy tariff or other
preferences
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% KETENTUAN TERKAIT ROO

KETENTUAN INTERNASIONAL

e Rules Of Origin (ROO)
e Operational Certification Procedures (OCP)

KETENTUAN DOMESTIK :

A. PMK Tata Cara Pengenaan = DJBC

1. PMK No. 229/PMK.04/2017;
2. PMK No. 11/PMK.04/2019 (Perubahan Pertama PMK 229);
3. PMK No. 109/PMK.04/2019 (Perubahan Kedua PMK 229).

B. PMK Tarif Preferensi = BKF
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ALUR PERUBAHAN PMK NO. 229/PMK.04/2019

-

PMK Tata Cara Pengenaan
Tarif Bea Masuk
Berdasarkan Perjanjian
atau Kesepakatan
Internasional

~

PMK No.
229/PMK.04/2017

PMK ini mencabut PMK
No. 205/PMK.04/2015

PMK No.
109/PMK.04/2019
Latar Belakang: Latar Belakang:
1. MoU Indonesia - 1. Indonesia — Chile CEPA;
Palestina, 2. Upgrading Protocol AC-FTA.

2. Fitur keamanan Form E;

3. Penggunaan e-Form D
untuk yang unit kerja
yang belum mandatory.

PMK No.
11/PMK.04/2019
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PROSES PENELITIAN SURAT KETERANGAN ASAL

SYSTEMS MANUALS

v

1. Identify goods 4. The product is covered
(HS Code) > by FTA

I_+

2. ldentify whether the
importing country is

s

INDONESIA NATIONAL SINGLE WINDOW

The product comply with ,

Party of FTA or not Y ——
the Rules of Origin Documentary
VJ Evidence
of Origin

3. If yes, check
the Agreement

Satisfy Origin
Criteria

Import
Declaration

Satisfy

. Consignment Criteria
If those criteria are

doubted Preferential Tariff given
Retroactive *
Check

- Satisfy
Procedural

Provision
If one or more of those

criteria are not fulfilled

Preferential Tariff o
Pending / not Given <+—— Rejection
= MFN i |

All of those criteria are fulfilled
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(1)

Pemberlakuan Perjanjian Internasional
antara Indonesia - Chile

Berlaku
ditandatangani diratifikasi efektif

14 Des 2017 19 Feb 2019 10 Ags 2019

“PMK Tarif No. 105/PMK.010/2019 berlaku efektif mulai
tanggal 10 Agustus 2019”

(2)

Pemberlakuan Amandemen Perjanjian
Internasional ASEAN — China

Masa transisi*

! berlaku
ditandatangani diratifikasi berlaku efektif
21 Nov 2015 14 Nov 2018 1 Ags 2019 14 Ags 2019

“Selama masa transisi, diperbolehkan untuk menerbitkan
SKA dengan menggunakan ketentuan lama (sebelum
amandemen) atau menerbitkan SKA dengan ketentuan
baru (setelah amandemen).”
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' INDONESIA-CHILE CEPA

Origin Criteria
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& INDONESIA-CHILE CEPA

Direct Consignment

Suatu barang dianggap memenuhi ketentuan Direct Consignment apabila:

Exporting Country Importing Country

>

Importing Country

—

Transit trough
a non-Party

1) Barang impor dikirim tanpa melalui
wilayah negara bukan anggota;

2) Barang impor dikirim melalui negara bukan
anggota dengan atau tanpa transshipment atau
penyimpanan sementara di negara bukan
anggota tersebut, dengan syarat barang
tersebut tidak mengalami kegiatan selain
bongkar muat, pemisahan atau pemecahan,
atau kegiatan lain yang diperlukan untuk
menjaga agar barang tetap dalam kondisi baik.

Persyaratan Dokumen Direct Consignment :

e Copy Through B/L,

e Dokumen Pengangkutan,

e Dokumen Pergudangan,

* Dokumen komersial lain yg berkaitan, atau

e Dokumen atau informasi lainnya, apabila ada.
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%7 INDONESIA-CHILE CEPA
Procedural Provision

Penggunaan Website Checking
e https://web.sofofa.cl/certificacion-de-origen/servicios-en-linea/
e http://seqco.edinet.cl/SEGCOApp-war/public/consulta/SearchCertificateOrigin.view

Skema Third Country Invoicing

Pencantuman nama perusahaan dan negara penerbit invoice hanya apabila
diketahui.

= Overleaf Notes

SKA tetap valid dalam hal tidak dilengkapi dengan Overleaf Notes, dengan catatan
dapat dibuktikan melalui Website Checking.

ecimen, Stamp, and Signature

* Tidak ada pertukaran specimen tanda tangan Pejabat yang berwenang
menerbitkan COO;

e Tanda tangan Pejabat dan Stamp penerbit COO dapat diaplikasikan secara
digital.
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https://web.sofofa.cl/certificacion-de-origen/servicios-en-linea/
http://segco.edinet.cl/SEGCOApp-war/public/consulta/SearchCertificateOrigin.view

AMANDEMEN ACFIA

N I B I

[EEY
o

11.
12.

13.

Definisi

Origin Criteria

WO

Not-WO

Penghitungan RVC
Accumulation

Direct Consignment

De Minimis

Treatment of Packing Materials,
Packages and Containers

. Accessories, Spare Parts and

Tools

Neutral Elements

Identical and Interchangeable
Materials

Consultation, Review and
Modification

Ketentuan yang berubah

Protocol to
Amend
ACFTA

ROO Article 1

ROO Article 2
ROO Article 3
ROO Article 4
ROO Article 5
ROO Article 6
ROO Article 8
ROO Article 9

ROO Article 10

ROO Article 11

ROO Article 12
ROO Article 13

ROO Article 15

19.
20.
21.
22.
23.

24.
25.

26. Name of manufacturer tidak perlu Overleaf Notes
dicantumkan

. Specimen Signatures and Seal

Yang berhak mengajukan SKA

(dalam hal SKA diajukan terhadap barang
milik perusahaan lain)

. Total items on COO
. Form E (white paper)

. Form E (continuing page/s)

Movement Certificate
Waiver of COO
Retroactive Check
Third Party Invoicing
Contact Point

FormE

Overleaf Notes

Protocol to

Amend
ACFTA

OCP Rule 3

OCP Rule 6
Overleaf Notes

OCP Rule 7
OCP Rule 8 (a)
OCP Rule 8 (b)
OCP Rule 12
OCP Rule 16
OCP Rule 18
OCP Rule 23

OCP Rule 18d

Form E

Overleaf Notes



& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 2 dan 4

ORIGIN CRITERIA
ROO - Article 2
AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND
1. WO
1. WO _> 2. PE
2. Not-WO 3. Not-WO

NOT WHOLLY OBTAINED PRODUCT

ROO — Article 4
AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND
RVC 40% L. PSR
Kriteria CTH termasuk dalam PSR di 2. RVC 40%
eria ermasuk daia —> 3. CTH (untuk chapter tertentu) atau RVC
Article5

40%
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& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 5 dan 8

PENGHITUNGAN RVC

ROO - Article 5
AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND
Metode Build Up Metode Build Down
Value of Value of materials of
Non-ACFTA materials * Undetermined origin _ FOB-VNM o
X 10[] % < BU% _> va— :'f 1[][] 1]
FOB Price FOB
DE MINIMIS
ROO — Article 9

AGREEMENT

Tidak diatur Diatur

PROTOCOL TO AMEND
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%7 AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 9

TREATMENT OF PACKING MATERIALS, PACKAGES AND CONTAINERS

ROO - Article 10

AGREEMENT

PROTOCOL TO AMEND

Tidak mengatur secara detail kaitannya Lebih detail mengatur terkait hubungannya
dengan RVC dan CTC _> dengan RVC dan CTC
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%7 AMANDEMEN ACFTA

Perubahan Poin 10

ACCESSORIES, SPARE PARTS AND TOOLS

ROO - Article 11

AGREEMENT

Accessories, Spare Parts and Tools tidak

dihitung dalam
barang

menentukan keasalan +

PROTOCOL TO AMEND

Mengatur lebih detail.

Accessories, Spare Parts and Tools

dianggap bagian dari barang jika:

- Tidak dalam invoice yang terpisah

- Jumlah dan nilainya merupakan
sesuatu yang umum untuk disajikan
dengan barang

Jika barang menggunakan kriteria CTC,

Accessories, Spare Parts and Tools tidak

dihitung, jika RVC maka dihitung.
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@,& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 12

NEUTRAL ELEMENTS

ROO - Article 12

PROTOCOL TO AMEND

@) fuel, energy, catalysts and solvents;

(b) equipment, devices and supplies used for

testing or inspecting the goods;
AGREEMENT ©) gloves, glasses, footwear, clothing, safety

equipment and supplies;

power and fuel, plant and equipment, or _ _
machines and tools used to obtain the (d) tools, dies and moulds;
goods, or the materials used in its é(e) Spare parts and materials used in the
manufacture which do not remain in the

goods or form part of the goods,

maintenance of equipment and buildings;

) lubricants, greases, compounding materials
and other materials used in production or
used to operate equipment and buildings;

and
any other goods that are not incorporated

(9)

into the good but whose use in the
production of the good

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan Republik Indonesia




& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 12 dan 16

IDENTICAL AND INTERCHANGEABLE MATERIALS

ROO - Article 13

AGREEMENT

Tidak diatur

PROTOCOL TO AMEND

Metode penentuan keasalan barang:
a. pemisahan fisik bahan baku; atau
b. Metode manajemen persediaan berdasarkan
—> standar akuntansi yang berlaku di Negara
Anggota tersebut.

JUMLAH ITEM BARANG

PROTOCOL TO AMEND

OCP - Rule 7

AGREEMENT

Per SKA maksimal 20 items barang _> Per SKA jumlah items barang tidak dibatasi
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@,& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 23

CO FORME

OCP - Rule 83, 8b

AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND

SKA dicetak di kertas A4 berwarna putih

Mengatur detail warna masing-

masing 3 lembar asli SKA (triplicate):

« Original — Beige

« Duplicate- Light Green _>

» Triplicate- Light Green

Mengakomodir ketentuan lembar lanjutan
SKA dengan format sama seperti lembar

Tidak diatur
awal SKA Form E.
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@,& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 21

RETROACTIVE CHECK

OCP - Rule 18

AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND

Jangka Waktu Retroactive Check = 90 hari Jangka Waktu Retroactive Check = 90 hari

> Perpanjangan = (+) maks. 90 hari
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AMANDEMEN ACFIA Perubahan 15

YANG BERHAK MENGAJUKAN SKA

(DALAM HAL SKA DIAJUKAN TERHADAP BARANG MILIK PERUSAHAAN LAIN)
OCP - Rule 6 dan Overleaf Notes

AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND

a Chinese manufacturer gan apply for CO
in the e where manufacturer needs to
authorise other agency to export on its
behalf.

CO submitted by exporter or his authorised
representative. —>

Maksudnya adalah:

Suatu perusahaan di China dapat mengajukan SKA (nama
muncul di kolom 1) untuk barang milik perusahaan lain
dengan catatan bahwa perusahaan yang mengajukan SKA
tersebut berstatus sebagai manufacturer.

9 Meminta B
B Menerbitkan SKA Q
Al
Harus perusahaan : -
manufacturer @ Pesan | | @ Mengirim
Barang | | barang
1
1
|

0'5
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& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 26

NAME OF MANUFACTURER TIDAK PERLU DICANTUMKAN

Overleaf Notes

AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND

5. DESCRIPTION OF PRODUCTS: The description of 7. The term “Exporter” in Box 1 and 11 may include

products must be sufficiently detailed to enable the manufacturer or the producer. In the case of
the products to be Identified by the Customs Movement Certificate (MC), the term “Exporter”
Officers examining them. Name of Manufacturer, also includes the exporter in the intermediate
any trade mark shall also be specified. Party. For China, a Chinese manufacturer can

apply for Certificate of Origin (Form E) in the
case where the manufacturer needs to authorize
other agencies to export on its behalf. In this
case, the manufacturer can make the declaration
indicated in Box 11 and shall state the name and
address of the exporter in Box 7.

Name of Manufacturer > “tidak perlu dicantumkan”

Name of Manufacturer 2 Name of Exporter
(dalam hal SKA (kolom 1) # exporter (BL)
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%ﬁg AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 23

CONTACT POINT
OCP —Rule 18d
OCP —Rule 26
AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND
Tidak diatur 18d All  exchanges of information
_> regarding the verification request

should be done only through the
respective contact points of the
Parties.

26 Each Party shall designate contact
points to ensure the effective and
efficient implementation of this
Attachment

“Permintaan verifikasi Origin dan
distribusi nama dan alamat Issuing
Authority, Speciment TTD dan
stempel akan dilakukan melalui
Contact Point”
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& AMANDEMEN ACFTA Perubahan Poin 24
COFORME

AGREEMENT PROTOCOL TO AMEND

LA | UUpLILaLe L IpuLaLe)

UHIGINAL

— = B P — Eeference No.
alarance Mo s .
1. Praducls cangigned from (Experiers businass namg, 1. Products consigned from (Exporter's busmess name, ASEAN-CHINA FREE TRADE AREA
ackiress, coumingg ASEAN-CHINA FREE TRADE AREA addrezs, country) PREFERENTIAL TARIFF
PREFERENTIAL TARIFF CERTIFICATE OF ORIGIN

CERTIFICATE OF ORIGIN
(Combined Declaration and Certificate)

FORM E 2. Products cousigned to (Consignes's name, address, ————

7. N”’Eber a”g type ?f : 9. Gross 7. Number and type of packages, - t(}mssl?relgh& of
packages, descriplion o == SE—— weiaght or gl ~ e . ; ne W‘elgl or other
products (including quantity ="~ 9 descrlptlon of products (mcludmg quantity, and value

. T e OthET quantity uantity where appropriate and
where appropriate and HS |} A vl q Y ¢ EI00j (FOB) only when

number of the |mpon|ng ; ::;l:::l:l;r:alrmlmt (FOB) HS 1]u111b€1' ill SiX digit COde) RVC Cﬁteﬁon 15

(Corbined Declaration and Centificate)

¥ =

e Ny applied
V4 PR | Port of Discharge S
7 Signanurs of Autharisad Signatory of e Inpo s ™ o So 4
/ Party PR | ~ S JS—
| Slem |0 Makaed | S and ipe sl 5. Gigin critera oo " Praumser and | Signature of Autherised "3“""“5"/“(”"2 Tmporting
nueber|  nambers m,“ packages, description of (ze=n Qvedeal wemight or I o o | Party
= Fﬂﬂm' products: (including guslity 1 Pasles) 4 olbar quantity | ir'-‘vcu T Fem 5. Marks and T NP and type of p s, % 0 Onzmoferna . 5(‘051 WELTEN, T0. Fimeher,
| 1 mhizre “"“I"‘:P"_""_"‘ and HE [ | andvala | 1 | Number mumkers on ' description of \ (seeOverlea? @ | met weizht or other™, \ date of Irvoices
| | \ :-;r'qur ol the imparing / \ | (Fom) 7 | packogss  p7 products (inchuding quantity | g Motes) £ quanity, andvane [N
I | N il PN N\ | A Vi whers appropriate md 7 [ (FOE) oaly when
I N rd N 3 Y, HS namber in six digit code) | \ RVC criterionis | [/
| ~ - ~ -/ ;
L p—— | TS —— \ ’¢ \ applied ’I
| | S
! [ ' . ~ P Mo =7
| - | s | E - -
| | |
| |
|
| |
| | |
| |
| 1 |
| | A
} | L | 11. Declaration by the exporter 11. Cartification
. 11. Declaration by the exporier 12, Garlilication The undersigned hereby daclares that the above Tt is hereby certified, on the bazis of control
The undersignud hamby declares that he above H is henebry cartified, on the basis of conird details and statement are correct; that all the products carried out, that the declaration by the
details and stabamaent are comect: that wl the products carried o, that the declartion by fe were produced in Exporter is cormect
Wit produced in axpantar is o ect
{Couniry] (Country)
; and that they comply with the crigin requirements
and thal Ihey samply with the arigin requiremants specified for these products in the Rule: of Orizin for the
spacifiad far thase products in the Fules of Orign .
far $ha ACFTA fer the preducts sepered i ACFTA for the products exported to
{Imparting Cauntry} (Tmparting Country)
Place and date, signature of Place and date, zignaturs of Place and date, signature and starp of
authoriged sgnatany . b authorizad zignatory centifying authority
- T Flacs and date, signatore and stamp of
y cartifying authorisy 13
[ 1ssuud Ratreastety O snibitinn o Tzsued Retroactivaly = Exhibition
[ mevamant Cenificas [ Triee Py rvicing = Movement Cartificate = Third Party [evaicing
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AMANDEMEN ACFIA

Perubahan Poin 25

OVERLEAF NOTES

AGREEMENT

OVERLEAF NOTES

e

w

®

=)

(1]

Partias which aeeapd 1his i tar the purpase of prebarenlal irsatmant urde r Bve ASEAN-CHINA Freo Trade Araa Profacsntial Tard:

BRUNEI DARUSSALAM CAMBODIA CHINA
IMDOMESIA LaDSs MALAYEIA
MYANMAR PHILIPPINES SINGAPORE
THAILAND VIETHAM

COMDITIONS: The main condilians for admission 1o the praferential 1eaIment uncer the ACFTA Prafereniial Tar! are that producs

senk to any Parties listed abova:

01 st jall within & descriglion of products sligile for concessions in the county of destination;

(i} mmust comply with the consignment condilices tat the producis must be consigned drecly from any AGFTA Parly to the
erfing Party But Iransport thas imvelves passing thicugh e ar mors ntermadiats non-AGFTA Parties, is alse aeoepiod

previdad thal sny imermedizio ransh, fmnsshipment or lemporany siorage arises anly for geographie reasars o
transportation requiremenits; and

[ Puat samply with the origin crieda g in rex parsgraph.

ORIGIN CRITERIA: For axports b the abowe mentioned couniries to ba eligible Sar prelerantial ¥eatment, the rsquinement is shal

silher:

0} Tha procucts whally cblained in the expardng Farty as defined in Aule 3 of the Aules of Origin for ihe ACFTA;

0} Subject to sub-paragraph [1) above, fer the purpose of mplementing the provissons of Aule 2 (b) of the Fules of Origin far the
AGFTA, products warked on and procsssed as & meull of which he total vala of the masedale, parts or pradues snginsting
frem nan-ACETA. Pastles or of undetorminad orign used doas not excessd 8% ol the FOB valua of e produst producad or
oblgined and the final process of The manutaciure is porlammad within bamory of he expering Party;

[ Prochcts which camply with oign requiramants provided foe in Aule 2 of e Fules of Origin for e ACFTA and which ars
ws=d in 2 Party & inputs for a finished product shgble for prteranial treatment in another Party/Paries shall b considored
% & product wiginaling in the Farty whers working or processing of the finishad product hes taken place proviced that te
aggrogata ACFTA contant of the final product is not kess Man 0% ar

il Procucts which salisfy the Praduct Specic: Rudes provided for in Attachment B of the Rules of Origin foe the AGFTA shal be
ronsitined 03 produ cls t which sufficent trarstamalion has been eamied eut na Pary

1t e produicts qualify under the abova crileria, e exporter must indicata in Box 8 of this fomm e erigin eriterin on the basis of which
e clalms Sk his products. quality for preferential treatmant, in tha menner shown in e foll pwing tabia:

Crcumstances of produgtion o manufaciure in the first country
namad in Box 11 of this Form Insart In Box 8

) Products wholly peocucet in 1ha country of exportation (sas i
paragraph 3 ) above) s

{1} Products warced upon bt not whoby produced in the parting N -
Party which were produced in conformity with thve provisicns of
paragraph 3 (1) sbove

Parcentage af singla country cantent,
axample 40%

Pareriage ol ACFTA cumulatve
content, asample 40%

5] Procucts warked Lpon bt not whaly predaced in the sxporting
Party which wars producasd in conlormity with the provisions of
paragragh 3 (i} abave

() Procucts salisted the Product Specifie Fules (PSHI | "PSR"

- EACH ARTICLE MUST QUALIFY: It should be nobed that all tha products in a conaignment must gualify sepasatedy in (heir cam right.

Thi is of paticular relsvance when smilar articles of difereni sives or Spara pars &s 3801,

- DESCRIPTION OF PRODUCTS: Tha deserigion of products must be siflisi sty sétied to enable he products ta b kentifiad by

the Customa Difiers sxamiring tham. Name of manufaciurer, any frade mark snall als be spacied.
The Hamunised Systam number shall be thet of she importing Farty.

Tha tanm “Exponer in Bo 11 may incluoe e menulactarer e the producer. Ir e case of MC the lerm "Expone” alss incluses the
axporier i tha Intermediale Party.

: FOR QFFICIAL USE: The Gustams Auhorty of the imparing Party must indicale |V} inthe ralavant basas in eolumn 4 wheter or

nal prefareniial fragtmant is accorded.

_u:msmem Cerficater In cases al Movement Cortificata, in sccomdares with Fule 12 of the Opesational Corfitcation Procedures,
Movement Carificate” in Box 13 should be lisked (V). Tha nama of onginal lasung Authodtkes of the Party, date of $e issuance
s e retarance rumier of the ariginal Carilcalo of Origin (Fern E) 1958 Indieated in Box 12,

THIRD PARTTY INVOICING: In cases when invices ane Iasusd by & third couniry, e Thind Party frvolng” in Bex 12 shal bs
ke (V). The ivoice rumbes shall ba bdicaled in Box 10. Irdamation such as name: and coun

vy of the compan: i
invaice shal ba indeated in Box 7. i v e e

9. EXHESTIONS: I cases whera producs ame’sent fram the aspoding Farty for exhisien in ancther Party and sold I.IJ’I13 ar ahgr

the mehiition for imporiation into a Party,
“Exhibiions” in Boo 13 should be ticked (V)

amcordance with Rule 22 of Altschment & of the Fues of Dngn for the AGFTA, the
i the reme nd address of the sxhdbiven indicated in Bos 2.

ISSUED AETROACTIVELY: In esceptionsl cases, cua &0 Involuniery ermvs or omissions or other valid causes, the Cerificas of

Crigin (Foem €} may be ssued ralmadiely in wen Rl 11 o Aol the Rules of Qngn
i - Tor the ACFTA,
The “ssued Ratactvely’ in Bo 13 ahl be tebeng |\3 e

PROTOCOL TO AMEND

OVERLEAF NOTES

1

n

@

=

Parties which accept this form for the puspose of prefesential treatment under the ASEAN -Chira Free Trade Area (ACFTAJ

ER'U'N'E[ DAR.LSSA.L AM CAMEODIA CHINA
INDO? LAOS MALAYSIA
\HA\'MAR. PHILIPPINES SINGAPORE
THAILAND VIETHNAM

CONDITIONS: The main conditions for admizsion to the preferential treatment under the ACFTA are that products zent to any
Parties listed above:

(i) moust fall within 2 description of products eligible for concessions in the country of destination;

(i must comply with all relevant provizions of Amnex 1 (Rules of Origin) of the Protocol to Amend the Framework Agresment

on Comprehensive Economic Co-operation and Certzin Agresments thersunder between the Asseciation of Southeast Asian
Nations (ASEAN) and the Paople’s Republic of Chiva (ACFTA Upgrading Protocal).

ORIGIN CRITERIA: For each good described in Bog 7 of this form, the origin criteria met should be indicated in Box 3, in the
manner shown in the following ble:

Circumstances of production or marufacture in the first country Insert in Box &
named in Box 11 of this form.
(@) Goods wholly produced or obtained satisfying subparasraph wo
(2) of Article 2 of Aneaz | of the ACFTA Upzrading Frotecel
(k) Goods produced in a Party exclusively from criginating PE

materials from one or more of the Parties satisfying
subparagraph () of Article 2 of Annex 1 of the ACFTA
Upgrading Protocol

() Goods produced from non-orizinating materials in a Party,
satisfying paragraph 1 of Article 4 of Armex | of the ACFTA
Upsradmg Protocol
~ Regioral Value Contant ‘Actual percentaze of ACFTA valoe
content, example “40%7
- Change in Tariff Classification at the four-dizit level CTH
(d) Goods satizfying the Product Specific Rules (PSR) in i

Atachment 5 of Annex | of the ACFTA Upgrading Protacal

EACH ARTICLE MUST QUALIFY: It should be noted that afl the products in a consignment must qualify ssparately in their onn
right. This is of particular ralevance when similar articles of different sizes or spars parts 2re seet.

DESCRIPTION OF PRODUCTS: The r:e’mpnrm of products in Box 7 must be sufficiently detailed to enable the product: t be
identified by the Customs Officers examining them,

The Harmonised System mumber of the importing pary iz Box 7 (i digit code) shall be determined according to the International
Cozvention on the Hamorized Commodity Description md Coding System and subsequent amendments thersto.

The term “Exporter” in Box | 2nd 11 may inclade the mamufacturer or the producer. In the case of Movement Certificate (MC), the
term “Exporter” also mclude: the exporter in the intermediate Party. For China, a Chinese manufacturer can apply for 2 Certificate
rigin (Form E) in the case where the manafacturer needs to zuthoriss other agencies to axpert on its behalf In this case, the
mznafachurer can make the declaration indicated in Bog 11 and shall state the name and addéress of the experter in Bog 7.

FOR. OFFICIAL USE: The Customs Authority of the imperting Party pnst indicate () in the relevant boge: in cohmen 4 whether or
not preferential treatment is accorded.

MOVEMENT CERTIFICATE: In cases of Movement Certificate, in accordance with Rule 12 of Attachment A of the Rules of
Origin of the ACFTA Upgrading Protocol (Operational Certification Procedures): (1) “Movement Certificate”™ in Box 13 should
be ticked {~; (i) the indicated value in Box  skall be the invoice value of the products spperted Som the itermediate Party.

The mdicated value in Box 9 iz only required when the EVC criterion 12 applied; (1) The name of the erigmal lssumg
Authy of the Party, date of the issuance and the reference mumber of the crigmal Certificate of Origin (Form E) to be
indicated in Box 7.

. THIED PARTY INVOICTNG: In cases where imvoices are iszued by a third country, “the Third Party Invoicing™ in Box 13 shall ke

ticked {~). The inwoice number shall be indicated i Box 10. Information such as name and country of the company issuing the
invoica shall be indirated m Box 7

. EXHIBITIONS: In cases where products are sent from the exporting Party for exhibition in another Party and sold during or

after the eghibition for importation mto 2 Party, in accordance with Fule 22 of Attachment A of the Rules of Origin for the
ACFTA, the “Exhibitions” in Box 13 should be ticked (~) and the name and address of the exhibition mdicated in Box 2.
I3SUED RETROACTIVELY: In exceptional cases, due to mvolontary errars or omissions or other valid causes, the Certificate
of Origin (Form E) may be izsued with Rule 11 of A of the Rules of Origin for the
ACFTA. The “Tasusd Retroactively”™ in Box 13 ma]l e ticked () electronically or typewritten together with ether information
in the Cartificate of Origin (Form E). In cases where the “Traued Retroactively” in Box 13 cannot be ticked electronically or
typewriten, the Certificate of Origin (Form E) shall be stamped with the words “ISSUED RETROACTIVELY™.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan Republik Indonesia




IMPLIKASI PADA PMK 229

Penambahan Perjanjian Internasional

Indonesia — Chile (Baru)

Pasal 2 ayat (2) huruf j

Pengenaan Tarif Preferensi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilaksanakan dalam skema:

j. Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership
Agreement (IC-CEPA).

Pasal 3 ayat (3) huruf j

Rincian lebih lanjut mengenai pemenuhan Ketentuan Asal

Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam skema:

j. Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership
Agreement (IC-CEPA) tercantum dalam lampran | huruf J.

Pasal 9 ayat (2)

Ketentuan penggunaan Third Country Invoicing/Third Party
Invoicing.

Lampiran 1 huruf J: IC-CEPA

Ketentuan asal barang dalam rangka Indonesia-Chile CEPA.

Amandemen Perjanjian Internasional

ASEAN - China

BAB IVA: KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 25A

Pemberlakuan masa transisi penggunaan SKA sesuai
Protocol to Amend ACFTA, yaitu pada tanggal 1 s.d 14
Agustus 2019.

Lampiran 1 huruf C: ACFTA

Ketentuan asal barang dalam rangka ASEAN-China FTA.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan Republik Indonesia



DISKUSI

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan Republik Indonesia



Terima kasih



